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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kualitas pelayanan kader terhadap kunjungan ibu balita
ke posyandu. Metode penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Penggunaan kuesioner sebagai instrumen utama memungkinkan pengumpulan data yang sistematis dan
terstandarisasi, sehingga mempermudah analisis. Jumlah populasi diperkirakan sekitar 889 ibu balita yang
tercatat dalam data Posyandu. Populasi ini mencakup semua ibu yang memiliki anak usia 0-5 tahun yang aktif
mengunjungi Posyandu.Dari populasi tersebut, sampel akan diambil sebanyak 90 ibu balita. Hasil penelitian
sebagian besar kader tidak bekualitas berdasarkan uji analisis chi square diperoleh hasil p — value adalah 0,006
maka Ha diterima dan HO ditolak yang artinya terdapat hubungan antara kualitas pelayanan kader terhadap
kunjungan ibu balita ke posyandu di kec. Arongan lambalek
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Abstrak

The purpose of this study was to determine the relationship between the quality of cadre services and visits by
mothers of toddlers to the integrated health post. This research method uses a quantitative design with a cross-
sectional approach. The use of questionnaires as the main instrument allows for systematic and standardized data
collection, making analysis easier. The population is estimated at around 889 mothers of toddlers recorded in the
Posyandu data. This population includes all mothers who have children aged 0-5 years who actively visit the
Integrated Health Post. From this population, a sample of 90 mothers of toddlers will be taken. The results of the
study showed that most cadres were not qualified based on the chi square analysis test, the p-value was 0.006, so
Ha was accepted and HO was rejected, which means that there is a relationship between the quality of cadre
services and visits by mothers of toddlers to the integrated health post in the Arongan Lambalek sub-district.

Kata Kunci: Quality of service for cadres, toddlers, mother's visits.
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PENDAHULUAN

Posyandu adalah bentuk kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang mempunyai
manfaat memperoleh informasi pelayanan
kesehatan terutama kesehatan anak balita dan
ibu, memantau pertumbuhan anak balita
sehingga tidak terkena gizi buruk, memperoleh
kapsul vitamin A, dan untuk penyuluhan
kesehatan mengenai kesehatan ibu dan anak
(Kemenkes, 2015).Posyandu merupakan salah
satu bentuk usaha Kesehatan bersumber daya
masyarakat (UKBM) yang dikelola daan
diselenggarakan oleh masyarakat secara
bersama dalam upaya pelaksanaan
pembangunan Kesehatan,guna
memberdayakan masyarakat dengan
memberikan kemudahan untuk memperoleh
pelayanan Kesehatan dasar dalam
mempercepat penurunan angka kematian ibu
dan anak(Nain Umar,2015).Sasaran posyandu
adalah seluruh masyarakat, utamanya yaitu:
bayi,anak balita, ibu hamil, ibu nifas dan ibu
menyusui serta pasangan usia subur (PUS)
(Swengli,2016)

Manfaat posyandu ialah memberikan
layanan kesehatan anak,imunisasi,pemberian
makanan tambahan,dan penyuluhan tentang
kesehatan (bkkbn 2023). Upaya tersebut
dengan  cara  melakukan = pemantauan
penimbangan berat badan balita secara teratur.
Hal ini dapat mendeteksi dini pertumbuhan
balita, sehingga dapat diketahui status gizi
balita tersebut. Pemantauan pertumbuhan
dilakukan pada usia anak 0-72 bulan melalui
penimbangan berat badan setiap bulan dan
pengukuran tinggi badan setiap 3 bulan serta
pengukuran lingkar kepala sesuai jadwal
(Kemenkes RI, 2014). Petumbuhan dan
perkembangan balita sangat diperlukan
pemantauan secara intensif supaya dapat
terdeteksi lebih awal adanya gangguan
pertumbuhan dan perkembangannya
(Kemenkes RI, 2016). Penimbangan balita di
Posyandu merupakan indikator yang berkaitan
dengan cakupan pelayanan gizi pada balita.
Balita yang rutin menimbang akan terpantau
kesehatannya. Ibu yang ikut serta dalam
partisipasi kegiatan di Posyandu akan lebih
mengetahui status gizi anaknya, selain itu ibu
juga mendapatkan penyuluhan kesehatan
selain mengenai penyuluhan gizi pada balita.
Saat ini peran aktif ibu dalam optimalisasi
tumbuh kembang anak mengalami penurunan
dan sebanyak 16% balita di Indonesia

mengalami gangguan perkembangan, baik
perkembangan motorik halus, motorik kasar
gangguan pendengaran, kecerdasan kurang dan
keterlambatan bicara, (Kemenkes RI, 2015).

Berdasarkan data riskesdas pada tahun
2018 cakupan penimbangan balita di indonesia
mengalami  penurunan. Angka cakupan
pengukuran berat badan balita di posyandu
rata-rata sebesar 77,95% ditahun 2017 turun
menjadi  67,48%  ditahun 2018. Angka
kecakupan tersebut cenderung meningkat
ditahun 2019 dengan angka rata-rata 73,86%.
Persentase rata-rata balita yang ditimbang di
Indonesia pada tahun 2020 adalah 61,3% anak
per bulan, lalu pada tahun 2021 mengalami
peningkatan menjadi 69,0% anak per bulan
(Kemenkes,2021). Dan cakupan penimbangan
balita provinsi aceh tahun 2018-2022
mengalami fluktasi dimana terjadi peningkatan
cakupan pada tahun 2022 dengan dengan
cakupan 4 tahun sebelumnya. Angka cakupan
penimbangan berat badan balita diposyandu
rata-rata sebesar 84% di tahun 2018 turun
menjadi 83% di tahun 2019. Angka cakupan
tersebut cenderung menurun di tahun 2020
dengan angka rata-rata 80%. Dan angka
cakupan tersebut meningkat ditahun 2021 rata-
rata sebesar 85%. Di tahun 2022 cenderung
semakin meningkat dengan angka rata-rata
87% (Bidang Kesmas,2022). Dan berdasarkan
penimbangan balita di kabupaten aceh barat
pada tahun 2020 persentase rata-rata balita
yang di timbang di kabupaten aceh barat yaitu
43,3% (Dinkes Aceh Barat,2021). Dan
berdasarkan data penimbangan di kecamatan
arongan lambalek ditahun 2020 dengan
persentase rata-rata 39,1%

Rendahnya penimbangan  balita ini
terjadi  karena  adanya  Faktor  yang
mempengaruhi kunjungan balita keposyandu
adalah Kurangnya pengetahuan, Jarak juga
menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya
kunjungan posyandu. Pekerjaan,Sikap
ibu,Dukungan keluarga,Motivasi dari diri ibu,
peran kader. Dan yang paling berpengaruh di
kecamatan  arongan lambalek terhadap
kunjungan ibu balita ke posyandu adalah
kualitas pelayanan kader, namun kader
posyandu mempunyai peran penting karena
merupakan pelayanan kesehatan (health
provider) yang berada didekat kegiatan sasaran
posyandu dan memiliki frekuensi tatap muka
kader lebih sering daripada petugas kesehatan
lainnya (Sulistiyawati & Pratiwi,2019). jika
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kunjungan ibu balita keposyandu sering kali
tidak konsisten akan berdampak dari ibu
Balita yang tidak aktif berkunjung ke
Posyandu antara lain ibu kurang paham
pentingnya pemantauan status gizi balita, ibu
kurang mendapatkan dukungan dari tenaga
kesehatan (termasuk kader kesehatan) jika
didapatkan masalah terhadap kesehatan
balitanya, serta pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan melalui KMS yang tidak dapat
di pantau secara optimal(Idaningsih, 2016).

Pelayanan kader itu penting untuk
pendorong ibu Dbalita keposyandu kalau
pelayanan kader rendah akan menyebabkan
peminat ibu balita ke posyandu juga rendah.
Jadi Tugas kader selain membantu petugas
kesehatan juga menjadi penggerak bagi ibu-ibu
untuk melakukan kunjungan ke posyandu
dalam penimbangan Dbalita, pengecekan
tumbuh kembang dan sumber informasi ibu.
Peran kader yang terampil dan aktif akan
mendapat respon positif dari ibu-ibu yang
memiliki balita sehingga ibu-ibu balita mau
untuk keposyandu (Fitriyah et al., 2019).
Keberhasilan posyandu tidak lepas dari kerja
keras kader yang dengan sukarela mengelola
posyandu di wilayahnya masing-masing
(Kaseh, 2021). Peran kader mutlak dibutuhkan
oleh Posyandu yang merupakan salah satu
bentuk upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat  yang  dilandasi  peranserta
masyarakat untuk memelihara kelangsungan
hidup, membina tumbuh kembang anak secara
sempurna baik fisikk maupun mental. Dari
berbagai kepustakaan diperoleh informasi
bahwa peran-serta masyarakat khususnya
sebagai kader tidak dapat timbul begitu saja
tetapi harus ada motivasi dari pihak lain yang
sifatnya terus menerus (Rizqi, 2014).

Selama ini pelayanan kader bermasalah
di kecamatan arongan lambalek dengan hasil
wawancara dengan ibu balita dan juga adanya
data penimbangan balita yang rendah dengan
persentase kurang dari 100%. Maka dari itu
penting untuk mengetahui hubungan kualitas
pelayanan kader dengan perilaku kunjungan
balita ~di  Posyandu Kec.  Arongan
Lambalek.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan kualitas pelayanan
kader terhadap kunjungan ibu balita ke

posyandu.  Dalam  upaya  pelaksanaan
pembangunan Kesehatan guna
memberdayakan masyarakat dengan

memberikan kemudahan untuk memperoleh

pelayanan Kesehatan dasar dalam
mempercepat penurunan angka kematian ibu
dan anak (Nain Umar,2015). Sasaran posyandu
adalah seluruh masyarakat, utamanya yaitu:
bayi,anak balita, ibu hamil, ibu nifas dan ibu
menyusui serta pasangan usia subur (PUS)
(Swengli,2016). Jika kunjungan ibu balita
keposyandu sering kali tidak konsisten akan
berdampak dari ibu Balita yang tidak aktif
berkunjung ke Posyandu antara lain ibu kurang
paham pentingnya pemantauan status gizi
balita, ibu kurang mendapatkan dukungan dari
tenaga kesehatan (termasuk kader kesehatan)
jika didapatkan masalah terhadap kesehatan
balitanya, serta pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan melalui KMS yang tidak dapat
di pantau secara optimal(Idaningsih, 2016).

Keandalan merupakan kemampuan
untuk memberikan layanan yang sesuai dengan
yang dijanjikan. Di Posyandu, keandalan
sangat penting karena ibu mengandalkan kader
untuk memberikan informasi dan layanan
kesehatan yang akurat. Sebuah studi oleh
Rahayu & Lestari (2024). Penelitian oleh Putri
dan Sari (2023) menunjukkan bahwa kader
yang cepat dan efisien dalam memberikan
pelayanan cenderung meningkatkan kepuasan
ibu.

Nisa (2023) mencatat bahwa kader yang
mampu  menunjukkan  empati  terhadap
kekhawatiran dan kebutuhan ibu cenderung
lebih sukses dalam membangun hubungan
yang kuat. Rahayu & Lestari (2024)
menunjukkan bahwa lingkungan yang bersih
dan nyaman dapat menarik lebih banyak ibu
untuk mengunjungi Posyandu. Ketersediaan
peralatan medis dan bahan pendidikan yang
memadai juga berkontribusi pada kualitas
pelayanan yang dirasakan oleh ibu.Keandalan
pelayanan berperan penting dalam
menciptakan kepercayaan ibu. Penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki
pengalaman positif terkait keandalan lebih
cenderung untuk merekomendasikan Posyandu
kepada orang lain (Zainudin, 2023). Mansur
(2024) menekankan pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi kader untuk memastikan
bahwa mereka selalu memberikan informasi
yang akurat dan terkini.Ibu yang merasa
dipahami dan dihargai oleh kader cenderung
memiliki pengalaman positif, yang dapat
meningkatkan frekuensi kunjungan.
Keterampilan komunikasi dan sikap ramah dari
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kader dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi ibu (Nisa, 2023).

Periode tumbuh kembang anak adalah
masa balita, karena masa pada masa ini
pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi
dan menentukan perkembangan kemampuan
berbahasa, kreatifitas, kesadaran sosial,
emosional dan intelegensi berjalan sangat
cepat dan merupakan landasan perkembangan
berikutnya ( reihana,2012). Kurang nya
pengetahuan  ibu  dapat  menyebabkan
penurunan  jumlah kunjungan balita
keposyandu karena kurangnya pengetahuan
ibu tentang waktu atau jadwal kunjungan
(Sitohang & Rahma,2017). Bukan hanya dari
pendidikan faktor lingkungan dan social juga
dapat mempengaruhi karna faktor lingkungan
dan social akan membentuk suatu kepatuhan
kepada ibu (Pangesti & Agussafutri, 2019).

Ibu berpikir untuk lebih baik tidak
keposyandu dengan pertimbangan bahwa
untuk sampai ke tempat posyandu harus
membutuhkan alat transportasi dan beban
financial, atau harus berjalan kaki yang
membuat nya mengalami kelelahan
fisik(Damayanti et al.,2022). Keberhasilan
posyandu tidak lepas dari kerja keras kader
yang dengan sukarela mengelola posyandu di
wilayahnya masing-masing (Kaseh, 2021).
Pelaksanaan peran kader merupakan salah satu
upaya pemerintah dalam memberdayakan
masyarakat untuk  menurunkan  tingkat
kematian bayi dan balita dan meningkatkan
taraf  kesehatan  masyarakat, khususnya

kesehatan ibu dan anak balita (Hardiyanti,
2017).
METODE
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan kualitas pelayanan kader terhadap
kunjungan ibu balita ke posyandu. Metode
penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional.
Penggunaan kuesioner sebagai instrumen
utama memungkinkan pengumpulan data yang
sistematis dan terstandarisasi, sehingga
mempermudah  analisis. Jumlah populasi
diperkirakan sekitar 889 ibu balita yang
tercatat dalam data Posyandu. Populasi ini
mencakup semua ibu yang memiliki anak usia
0-5 tahun yang aktif mengunjungi
Posyandu.Dari populasi tersebut, sampel akan
diambil sebanyak 90 ibu balita. Hasil
penelitian  sebagian besar kader tidak
bekualitas berdasarkan uji analisis chi square
diperoleh hasil p — value adalah 0,006 maka
Ha diterima dan HO ditolak yang artinya
terdapat hubungan antara kualitas pelayanan
kader terhadap kunjungan ibu balita ke
posyandu di kec. Arongan lambalek.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dalam penelitian ini yaitu
umur ibu, pekerjaan ibu dan umur anak.
Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai
Hubungan Kualitas Pelayanan Kader Terhadap
Kunjungan Ibu Balita Keposyandu Di Kec.
Arongan  Lambalek, didapatkan  hasil
karakteristik sebagai berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Posyandu Kec. Arongan Lambalek

Karakteristik Responden Kategori n %
Umur Ibu <20 Tahun 0 0%
20-35 Tahun 77 85,6%
>35 Tahun 13 14,4%
Pekerjaan Ibu Tidak Bekerja 76 84,4%
Guru 6 6,7%
Petani 4 45%
Wiraswata 4  45%
Umur Anak <12 Bulan 9 10%
13-24 Bulan 15 16,7%
25-36 Bulan 20 22,2%
37-48 Bulan 37 41,1%
>49 Bulan 19 10%

Hasil analisis distribusi frekuensi menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan
umur ibu pada penelitian ini mayoritas berusia 20-35 tahun yaitu sebanyak 77 responden (85,6%).
Berdasarkan pekerjaan ibu, mayoritas responden adalah masuk kedalam kategori tidak bekerja

1521



sebanyak 76 orang (84,4%). Berdasarkan umur anak, rata-rata umur anak masuk kedalam kategori 37-
48 bulan yaitu sebanyak 37 orang (41,1%).

b. Kualitas Pelayanan Kader

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan Kader

Kualitas Pelayanan Kader Jumlah Persentase (%)
Tidak Berkualitas 64 71,1%
Berkualitas 26 28,9%
Total 90 100,0%

Hasil analisis distribusi frekuensi responden berdasarkan kualitas pelayanan kader menunjukkan
bahwa rata-rata ibu berpandangan atau memiliki pendapat bahwa pelayanan kader yang ada di
Arongan Lambalek yaitu mayoritasnya masuk kedalam kategori tidak berkualitas yaitu sebanyak 64
orang (71,1%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar kader menurut ibu tidak berkualitas
dalam pelayanan posyandu di Kecamatan Arongan Lambalek.

c. Kunjungan Ibu Balita ke Posyandu
Tabel 3 Kunjungan Ibu Balita ke Posyandu

Kunjungan Ibu Balita ke Jumlah Persentase (%)
Posyandu
Tidak teratur 23 25,6%
Teratur 67 74,4%
Total 90 100,0%

Hasil analisis distribusi frekuensi berdasarkan kunjungan ibu balita ke posyandu, menunjukkan
bahwa 67 responden (74,4%) masuk kedalam kategori teratur. Perbandingan ini menunjukkan bahwa
jumlah responden dengan kategori teratur lebih besar siginifikan dibandingkan dengan yang tidak
teratur.

Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara kualitas pelayanan kader
terhadap kunjungan ibu balita ke posyandu di Kec. Arongan Lambalek. Variabel yang dianalisis
mencakup kunjungan ibu balita ke posyandu sebagai variabel dependen dan kualitas pelayanan kader
sebagai variabel independen serta menggunakan uji Chi-Square.

Tabel 4 Hubungan Kualitas Pelayanan Kader Terhadap Kunjungan Ibu Balita Ke Posyandu

Variabel Kunjungan Ibu Balita P-Value OR
Ke Posyandu
Tidak Teratur  Teratur
N % N % TotalN Total%
Kualitas Tidak 17 73,4 64 100,00 0,006 1,206
Pelayanan  Berkualitas 26,6 47

Kader

Berkuallitas 6 23,1

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat dari
90 responden tidak teratur, terdapat 6
responden  (23,1%) memiliki  kualitas
pelayanan kader, sedangkan dari 60 responden
teratur, terdapat 47 responden (73,4%) tidak
memiliki kualitas pelayanan kader.
Berdasarkan Hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Kualitas Pelayanan Kader

20 76,9 26 100,00

itu beresiko terhadap kunjungan ibu balita ke
posyandu tidak teratur yaitu sebesar 1,206
Pembahasan

Kegiatan Hasil penelitian mengenai
hubungan kualitas pelayanan kader dengan
kunjungan ibu balita di posyandu Kecamatan
Arongan Lambalek, dapat dilihat bahwa dari
90 responden tidak teratur, 6 responden
(23,1%) memiliki kualitas pelayanan kader,

dengan Kunjungan Ibu Balita Ke Posyandu
dapat dilihat dari hasil uji statistik
menggunakan Chi Square diperoleh nilai p-
value sebesar 0,006 < 0,05 dan didapatkan
nilai OR 1,206. Karena diatas satu(l) maka
kualitas pelayanan kader yang tidak berkualitas

sedangkan dari 90 responden teratur, terdapat
47 responden (73,4%) tidak memiliki kualitas
pelayanan kader. Berdasarkan hasil uji bivariat
dengan menggunakan analisis Chi-Square
diperoleh hasil nilai P-value adalah 0,006
maka Ha diterima dan HO ditolak yang artinya
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terdapat hubungan antara kualitas pelayanan
kader terhadap kunjungan ibu balita ke
posyandu di Kec. Arongan Lambalek. Hasil
analisis juga memperoleh nilai OR 1,206, hal
ini menunjukkan bahwa kader yang tidak
berkualitas  berisiko 1,2 kali terhadap
kunjungan ibu balita ke posyandu.

Kader adalah seorang tenaga sukarela
yang direkrut dari, oleh dan untuk masyarakat,
yang  bertugas membantu  kerlancaran
pelayanan kesehatan. Keberadaan kader sering
dikaitkan dengan pelayanan rutin di posyandu.
Sehingga seorang kader posyandu harus mau
bekerja secara sukarela dan ikhlas, mau dan
sanggup melaksanakan kegiatan posyandu,
serta mau dan sanggup menggerakkan
masyarakat  untuk  melaksanakan  dan
mengikuti kegiatan posyandu. Seorang warga
masyarakat dapat diangkat menjadi seorang
kader posyandu apabila memenuhi persyaratan
(Ismawati,2012).

Berdasarkan penelitian oleh
Widyaningsih (2020) menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara peran kader
dengan motivasi kunjungan balita ke posyandu
dengan nilai p=0.000 (p< 0.05). penelitian oleh
miskin (2016) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan peran kader dengan kunjungan balita
diposyandu dengan p value sebesar 0,025.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rina Marlina M,et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
kualitas pelayanan dengan kepatuhan ibu
datang ke Posyandu di Desa Gasaribu
Kecamatan Laguboti Kabupaten Toba Samosir
dengan hasil uji Chi Square dengan nilai p=
0.005. Sebuah penelitian yang berfokus pada
pemberdayaan kader posyandu dalam upaya
meningkatkan kualitas program gizi
menunjukkan bahwa pemberdayaan tersebut
berhasil meningkatkan pengetahuan para
kader. Dengan peningkatan ini, mereka
menjadi lebih mampu dalam memberikan
bimbingan yang diperlukan.

Bimbingan tersebut berpotensi untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan Posyandu. Penelitian yang dilakukan
oleh (Novita., 2015) mengenai pemanfaatan
layanan Posyandu menunjukkan bahwa
pengetahuan kader, motivasi kader, dan faktor
pekerjaan ibu balita memiliki hubungan positif
dengan tingkat pemanfaatan penimbangan
balita di Posyandu. Ini berarti pengetahuan
kader berperan pada partisipasi masyarakat.

Penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan teori
yang  dikemukakan = bahwa  kepatuhan
kunjungan ke Posyandu dapat dipengaruhi oleh
bimbingan kader posyandu.

Penelitian yang dilakukan oleh Seny et
al. (2024) juga menunjukkan hasil serupa,
dimana wuji statitsik dengan menggunakan
analisis Chi-Square menghasilkan nilai p-value
sebesar 0,044  (p-value<0,05). Hal ini
menunjukkan adanya hubungan pelayanan
kader dengan  kunjungan ibu  untuk
Penimbangan balita ke posyandu di Wilayah
Kerja Puskesmas Tiuh Tohou Kecamatan
Menggala Kabupaten Tulang Bawang Tahun
2023. Selanjutnya juga diperoleh hasil bahwa
ibu yang mengangap pelayanan posyandu yang
kurang baik memiliki kecenderungan Ilebih
tinggi untuk tidak patuh melakukan kunjungan
ke posyandu balita dibandingkan dengan ibu
yang puas dengan pelayanan posyandu.

Adanya hubungan antara kualitas
pelayanan dengan kepatuhan ibu untuk
melakukan kunjungan ke posyandu tersebut
terkait dengan kepuasan ibu atas pelayanan
yang diberikan sehingga mereka merasa
manfaat dari pelaksanaan posyandu tersebut
dapat mereka dapatkan sepenuhnya, dimana
hal ini akan memicu ibu untuk mendapatkan
kembali pelayanan yang baik tersebut dalam
kegiatan posyandu berikutnya, sehingga perlu
upaya perbaikan pelayanan dengan pelatihan
kepada petugas posyandu serta memberikan
tugas khusus kepada tenaga keschatan di
puskesmas sebagai pembina pelaksanaan
posyadu di wilayah kerjanya untuk rutin
memberikan arahan kepada kader saat
plaksanaan posyandu agar mereka dapat
memberikan  pelayanan  sesuai  standar
pelaksanaan  posyandu  sehingga  dapat
meningkatkan keterampilan kader dan menjadi
standar pelaksanaan yang baku di setiap
posyandu.

Berdasarkan asumsi peneliti dilapangan
Kader Posyandu yang memberikan pelayanan
berkualitas, seperti ramah, informatif, dan
kompeten, akan meningkatkan kepuasan ibu
balita. Kepuasan ini berperan sebagai
pendorong bagi ibu balita untuk melakukan
kunjungan ulang ke Posyandu. Kemudian ibu
balita juga merasa nyaman dan percaya bahwa
pelayanan di Posyandu memberikan manfaat
bagi kesehatan anak mereka apabila kualitas
dan peran kader itu baik. Dari 90 responden
tidak teratur, 6 responden (23,1%) memiliki
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kualitas pelayanan kader, walaupun memiliki
kader yang aktif, namun ibu masih tidak
membawa anaknya keposyandu secara teratur.
Hal ini juga bias disebabkan karena jarak
rumah ibu jauh dari posyandu, dan juga
terdapat dengan hasil wawancara dengan
beberapa ibu balita bahwa pemberian PMT
tidak bervariasi. sedangkan dari 90 responden
teratur, terdapat 47 responden (73,4%) tidak
memiliki kualitas pelayanan kader. Yang
artinya walaupun kader tidak aktif namun ibu
tetap membawa anaknya keposyandu. Hal ini
bias disebabkan karena ibu tersebut merupakan
IRT sehingga memiliki lebih banyak waktu
untuk membawa balitanya ke posyandu. Selain
itu tingkat pendidikan ibu yang tinggi juga
dapat berpengaruh terhadap keaktifan ibu
keposyandu.

Dalam pelaksanaan penelitian yang telah
dilakukan ini tentunya peneliti mengakui
adanya keterbatasan, setiap penelitian pasti
memiliki hambatan dalam proses
pelaksanaanya, peneliti menhadapi
keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu Ada
beberapa responden pada saat penelitian tidak
mau diwawancarai dengan berbagai alasan
seperti takut nantinya hasil kuisoner ini akan
dilaporkan kepada pihak posyandu atau kader
posyandu.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
yaitu: Karakteristik responden berdasarkan
umur ibu balita dengan rentang usia 20-35
tahun sebanyak 77 orang atau 85,6%, terdapat
sebanyak 76 orang atau 84,4% ibu balita yang
tidak berkerja, sebanyak l4orang atau sekitar
15,6 % ibu balita yang bekerja, berdasarkan
umur anak dengan rentang 37-48 bulan
terdapat sebanyak 37 orang atau 41,1% balita
yang berkunjung ke posyandu. Berdasarkan
kunjungan ibu balita ke posyandu terdapat 67
orang atau sebanyak 74,4% ibu yang
berkunjung ke posyandu. Sebagian besar kader
tidak bekualitas berdasarkan uji analisis chi
square diperoleh hasil p — value adalah 0,006
maka Ha diterima dan HO ditolak yang artinya
terdapat hubungan antara kualitas pelayanan
kader terhadap kunjungan ibu balita ke
posyandu di kec. Arongan lambalek

Karena kualitas pelayanan di kec.
Arongan lambalek kurang diharapkan kepada
pemerintah  agar meningkatkan  kualitas
pelayanan. Dan diharapkan kepada tenaga

kesehatan agar dapat melakukan penyuluhan
mengenai kunjungan ke posyandu agar dapat
meningkatkan kunjungan ibu balita ke
posyandu. Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya untuk dapat menambah variable
lain misalnya tingkat pendidikan, pekerjaan
dan dukungan tenaga kesehatan untuk
mengembangkan penelitian ini. Selain itu
diharapkan juga melakukan penelitian lanjutan
dengan cakupan wilayah penelitian yang
berbeda atau lebih luas berdasarkan hasil
penelitian ini agar dapat menjadi bahan

perbandingan dalam masalah yang
berhubungan dengan kunjungan ibu balita ke
posyandu.
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